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Abstract 
Backrground: Occupational fatigue is one of the complaints that often occurs in nurses. Nurses' 
fatigue is a concern because nurses often take excessive responsibility. This study aims to 
determine the relationship between workload and work fatigue. Methods: The study was conducted 
using a quantitative descriptive method with a cross-sectional study design. The research sample 
was 65 nurses who were selected by the total sampling method. Collecting work fatigue data using 
the Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) instrument while the workload is obtained by 
measuring the average pulse rate of nurses three times. Both variables were analyzed using the 
Chi-Square test. Results: The results showed 67,7% of workers aged >29 years and 66.2% were 
female, besides that most workers experienced moderate fatigue (72,30%) and excessive workload 
(80%). The results of the bivariate analysis showed that there was a relationship between workload 
factors and nurses' work fatigue (p-value = 0,034). Also, it is found that the prevalence ratio of 
workers with the excessive workload is known to be higher than the normal workload. The 
difference in work activities of nurses which is quite diverse coupled with the high number of patient 
visits causes an increase in the number of workloads that must be completed by nurses so that it 
has an impact on worker fatigue. Conclusion: It is concluded that the division of workload can 
cause work fatigue in nurses so that it is necessary to review the division of workload by the 
hospital management. 
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Abstrak 
Latarbelakang: Kelelahan kerja adalah salah satu keluhan yang sering terjadi pada perawat. 
Kelelahan kerja pada perawat menjadi perhatian karena perawat sering mengambil tanggungjawab 
berlebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kelelahan 
kerja. Metode: Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain studi 
cross sectional. Sampel penelitian adalah 65 perawat yang dipilih dengan metode total sampling. 
Pengambilan data kelelahan kerja menggunakan instrumen Industrial Fatigue Research Committee 
(IFRC) sedangkan beban kerja diperoleh dengan pengukuran rata-rata denyut nadi perawat 
sebanyak tiga kali pengukuran. Kedua variable tersebut dianalisis dengan menggunakan uji Chi 
Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 67,7% pekerja berusia >29 Tahun dan 66,2% berjenis 
kelamin perempuan, selain itu sebagian besar pekerja mengalami kelelahan sedang (72,30%) dan 
beban kerja berlebih (80%). Hasil analisis bivariat diketahui ada hubungan antara faktor beban 
kerja  dengan kelelahan kerja perawat (Pvalue=0,034). Selain itu didapatkan prevalence ratio pada 
pekerja dengan beban kerja berlebihan diketahui lebih tinggi dibandingkan dengan beban kerja 
normal. Perbedaan aktivitas pekerjaan pada perawat yang cukup beragam ditambah dengan 
tingginya angka kunjungan pasien menyebabkan kenaikan jumlah beban kerja yang harus 
diselesaikan oleh perawat sehingga berdampak pada terjadinya kelelahan kerja. Kesimpulan: 
Disimpulkan bahwa pembagian beban kerja dapat menyebabkan kelelahan kerja pada perawat 
sehingga perlu dilakukan peninjauan kembali pembagian beban kerja oleh manajemen rumah sakit. 
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Pendahuluan 
Kelelahan diartikan sebagai rasa lelah atau kekurangan energi yang dapat 

menyebabkan kelelahan. Kelelahan kerja juga dapat diartikan sebagai gejala psikologi 
yang memperlihatkan ketidakmampuan individu dalam melakukan tugas (Khanade & 
Sasangohar, 2017). Perawat merupakan salah satu profesi tenaga kesehatan yang 
berisiko mengalami kelelahan kerja. Jumlah perawat di Indonesia berdasarkan data 
Badan pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan tahun 
2017 diketahui sebanyak 49% dari total 1.000.780 tenaga kesehatan (Kementerian 
Kesehatan, 2017). Faktor psikososial, gangguan muskuloskeletal dan kelelahan yang 
berhubungan dengan pekerjaan memiliki efek buruk pada individu perawat dan 
memberikan beban finansial yang besar pada perawatan kesehatan (Abdul Rahman et 
al., 2017). 

Kelelahan kerja pada perawat dapat berdampak pada kesalahan tindakan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Kesalahan medis yang menjadi dampak dari kelelahan 
kerja pada perawat dapat dicegah. Menurut Institute of Medicine, di Amerika Serikat, 

kesalahan medis yang dapat dicegah menyebabkan sekitar 400.000 kematian per tahun. 
Angka yang mengejutkan ini merugikan ekonomi Amerika Serikat sekitar $ 765 miliar 
dolar; 30% dari total biaya perawatan kesehatan (Khanade & Sasangohar, 2017). Hasil 
penelitian Rantung (2015) menunjukkan bahwa kelelahan kerja terbukti berdampak pada 
kinerja perawat. Faktor penyebab kelelahan kerja berasal dari lingkungan kerja seperti 
factor psikososial (Abdul Rahman et al., 2017), beban kerja (Khanade & Sasangohar, 
2017), Masa kerja (Mallapiang et al., 2016), shift kerja (Winwood et al., 2006). Sedangkan 
faktor individu yang juga berperan dalam terjadinya keleahan kerja antra lain factor usia, 
jenis kelamin (Mallapiang et al., 2016), dan gangguan otot (Abdul Rahman et al., 2017). 

RSUD Kalideres merupakan salah satu Unit pelayanan kesehatan yang 
beroperasi secara terus menerus selama 24 jam. Beban kerja merupakan salah satu 
factor yang berkontribusi menyebabkan kelelahan kerja. Sepanjang tahun 2019 
didapatkan data terkait peningkatan jumlah kesalahan perawat dalam membuang limbah 
medis. Selain itu, data kejadian tertusuk jarum atau kejadian tidak diharapkan pada 
perawat juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa terdapat sedikitnya 60% dari 20 perawat yang diamati mengalami kelelahan kerja 
saat bertugas. Oleh sebab itu, perlu dibuktikan hubungan beban kerjadengan kelelahan 
kerja perawat sehingga diharapkan dapat disusun tindakan pencegahan untuk 
mengurangi terjadinya kelelahan selama bekerja. 
  

 
Metode Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan noneksperimental 
dengan desain studi Cross Sectional.  

2. Sampel penelitian adalah seluruh perawat yang berjumlah 65 orang.  
3. Pengumpulan data variabel kelelahan kerja dilakukan dengan teknik wawancara 

menggunakan instrumen  Industrial Fatigue Research Committee (IFRC), 

sedangkan data variabel beban kerja diperoleh dengan cara mengukur rata-rata 
denyut nadi perawat sesaat setelah selesai bekerja sebanyak 3 kali (HR1, HR2, HR3) 
yang dinyatakan dalam satuan denyut/menit.  

4. Penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan persetujuan etik dari komisi etik 
Universitas Esa Unggul 

5. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer, dilakukan 
analisis univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi masing-masing 
variable penelitian untuk mengetahui variasi masing-masing variabel, dan analisis 
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bivariat untuk melihat hubungan antara variabel beban kerja dan kelelahan kerja. Uji 
statistic yang digunakan adalah Chi Square dengan derajat kemaknaan 0,05.   

Hasil 
Penelitian ini melihat krakteristik demografi responden berupa usia dan jenis 

kelamin, distribusi frekuensi kedua variable tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden 

 

Variabel Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

Usia >29 Tahun 44 67,70 

 <29 Tahun 21 32,30 

Jenis Kelamin Perempuan 43 66,20 

 Laki-laki 22 33,80 

 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden berusia lebih dari 29 tahun 

(67,70%) dan berjenis kelamin perempuan (66,20%). Selanjutnya, pada penelitian ini, 

hasil penelitian terdiri dari hasil analisis univariat dan bivariat. Hasil analisis univariat 

berupa gambaran variable beban kerja dan kelelahan kerja dapat dilihat pada tabel 2.   

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 
 

Variabel Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

Kelelahan Kerja Kelelahan Sedang 47 72,30 

 Kelelahan Ringan 18 27,70 

Beban Kerja Berlebih 52 80,00 

 Normal 13 20,00 

 

 Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden mengalami kelelahan sedang 
(72,30%), dan sebagian besar responden berada dalam kategori beban kerja berlebih 
(80%). Selanjutnya, hasil analisis bivariat dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 3 
Analisis Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja 

 

Variabel 

Kelelahan Kerja 
p-value 

PR 
(95% CI) 

Kelelahan Sedang Kelelahan Ringan   

N % N %  

Beban Kerja      

0,03 
1,71 

(0,93 – 3,12) 
Berlebih 41 78,80 11 21,20 

Normal 6 46,20 7 53,80 

PR adalah Prevalence Ratio 
N adalah Total sampel 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa variabel beban kerja berhubungan secara 
signifikan dengan kelelahan kerja pada perawat (p-value=0,034) Uji yang digunakan untuk 
menentukan hubungan 2 variabel ini adalah adalah uji chi square dengan Confidence 
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Interval 95% dengan p-value=0.05, berhubungan jika p-value <0,05 dan tidak 

berhubungan jika >0,05. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di RSUD Kalideres. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
beberapa sebelumnya yang menyatakan hal yang sama (Retnosari & Dwiyanti, 2017); (M 
Ramdan & Nursan Fadly, 2016). Nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar 1,708 yang berarti 
perawat dengan beban kerja berlebihan berisiko 1,7 kali untuk mengalami kelelahan kerja 
dibandingkan perawat dengan beban kerja normal. Adanya perbedaan risiko kelelahan 
kerja berdasarkan beban kerja disebabkan setiap perawat memiliki aktivitas kerja yang 
berbeda satu sama lain. Aktivitas perawat pada satu waktu terkadang berbeda 
disebabkan karena beban tugas yang sangat bervariasi dan juga dipengaruhi oleh jumlah 
pasien yang berkunjung. Perbedaan aktivitas kerja ini menyebabkan terjadinya perbedaan 
beban kerja fisik yang pada akhirnya berdampak pada terjadinya kelelahan kerja 
(Maharja, 2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan proporsi perawat dengan beban kerja berlebihan 
adalah sebanyak 52 orang (80%), jauh lebih tinggi dibandingkan perawat dengan beban 
kerja normal (20%). Beban kerja merupakan suatu tanggungan yang diperoleh dari 
aktivitas kerja yang dilakukan seseorang. Beban kerja dapat dikategorikan menjadi beban 

kerja fisik dan beban kerja mental (Retnosari & Dwiyanti, 2017). Beban kerja yang berat 

akan mempengaruhi kelelahan perawat, dimana jika pekerjaan yang harus 
diselesaikannya begitu banyak maka memerlukan waktu dan tenaga yang cukup banyak 
juga untuk menyelesaikannya, dengan demikian akan membuat seseorang merasakan 
kelelahan dalam melakukan pekerjaan (Pada et al., 2019).  

Beban kerja perawat disebabkan tugas rutin yang berulang baik yang melibatkan 
kerja otot maupun emosional erat hubungannya dengan terjadinya kelelahan kerja (M 
Ramdan & Nursan Fadly, 2016). Rasio tenaga perawat di RSUD Kalideres termasuk 
kurang bila dibandingkan dengan tingkat kunjungan pasien serta asuhan keperawatan 
yang harus dilakukan. Uraian tugas perawat yang meliputi memberikan pelayanan 
perawatan pasien berdasarkan proses perawatan, melaksanakan tindakan perawatan 
dengan tetap memperhatikan keseimbangan kebutuhan pasien, melaksanakan program 
medik pasien, melakukan komunikasi pada pasien dan keluarga, mendampingi dokter 
visit hingga melaporkan keadaan pasien kepada dokter, menggambarkan banyaknya 
aktivitas kerja perawat di RSUD Kalideres yang menjadi beban kerja fisik yang tinggi. 
Tugas administratif seperti menyusun laporan harian di saat melakukan serah terima 
antar shift kerja hingga terlibat dalam penatalaksanaan ruangan akan menambah beban 

kerja perawat. Perawat harus dapat menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan 
pasien, keluarga pasien, dokter, dan perawat lain yang interaksi ini rentan meningkatkan 
beban kerja mental bagi perawat, terutama pada perawat dengan masa kerja relatif baru, 
karena perawat yang lebih senior sering kali melimpahkan tugas-tugas asuhan 
keperawatan kepada perawat junior, sementara harus tetap memberikan memberikan 
tindakan keperawatan. Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan stress 
mental atau reaksi reaksi emosional seperti sakit kepala dan mudah marah.  

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu tidak dilakukan pembahasan 
tingkat beban kerja yang dinilai dengan rata-rata denyut nadi bagi perawat yang memiliki 
masalah kardiovaskular. Sehingga, disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 
melakukan kontrol tingkat beban kerja dengan mempertimbangkan faktor risiko 
kardiovaskular pada perawat.  
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Kesimpulan 
Perawat dengan beban kerja berlebih berisiko 2 kali lebih besar untuk mengalami 
kelelahan kerja dibandingkan dengan perawat dengan beban kerja normal. RSUD 
Kalideres disarankan untuk melakukan rekrutmen penambahan jumlah perawat untuk 
mengimbangi tingkat kunjungan pasien. Pengadaan penyuluhan K3 tentang manajemen 
kelelahan kerja bagi perawat juga pemenuhan asupan gizi yang baik diperlukan sebagai 
upaya pencegahan penyakit akibat kerja yang lebih serius. 
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